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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kawasan Timur Tengah dikenal tidak hanya sebagai kawasan dengan

potensi sumber daya alamnya namun juga potensi konflik yang ada. Banyak konflik

yang terjadi di kawas ini belum terselesaikan,
salah satunya yaitu permasalahan g : a palestina telah lama

paya penempatan paksa

wilayah Palestina. i ; Palestina merupakan

negara Arab termasul “mirat-Are tindakan Israel dan

mendukung penuh kgbebaSansRal angka g atasi kondisi tersebut,

hasil yang diharapkan.

Dalam menanggapi konflik ini, AS pada masa kepemimpinan Barrack
Obama menerapkan strategi yang bersifat kooperatif. Pasalnya sejak tahun 2010,
AS memberikan bantuan luar negeri yang cukup besar terhadap Palestina melalui
United Nations Relief and Works Agency for Palestine Refugee in the Near East

(UNRWA).? Bantuan yang diberikan AS sebesar US$400 juta yang membuat AS

! Karim Makdisi, "Palestine And The Arab—Israeli Conflict: 100 Years Of Regional Relevance
And International Failure", Menara Working Papers, No. 27, December 2018. Hal. 5
2 Riccardo Bocco, "Unrwa And The Palestinian Refugees: A History Within History", Journal Of



berada dalam urutan teratas sebagai negara pendonor.’ Tidak hanya itu, AS juga
berperan sebagai pendorong adanya pertemuan negosiasi damai antara kedua belah
pihak, yaitu melalui Konferensi Madrid 1991. Bantuan luar negeri yang diberikan
AS tersebut bermaksud agar Palestina lebih melunak dalam melakukan negosiasi
perdamaian dengan Israel di bawah inisiasi AS. Hal ini dikarenakan jika AS
berhasil mewujudkan perdamaian tersebut akan berdampak terhadap perubahan
hubungan Israel dengan negara- Arab-drFi Tengah, tentunya hal ini akan

WIVERSITAS AND 4

semakin mempemudah sekutu terdekat AS vyaitu Israel dalam mencapai

Berbeda dengan pendah@ilu rintahan Donald Trump

memberikan pernyataa ngah, yaitu mengakui
Yerusalem sebagai ibu kota Israel. Kemudian diperkuat lagi dengan keputusan
Trump melakukan pemindahan Kedutaan Besar (Kedubes) AS dari Tel Aviv ke
Yerusalem. Pemindahan ini sudah terealisasi secara resmi pada tanggal 14 Mei

2018.* Selanjutnya, Trump juga memotong anggaran dana bantuan luar negeri

kepada Palestina yang diberikan melalui UNRWA. Pada tahun 2017 AS

Refugee Survey Quarterly, Vol. 28, No. 2 & 3. Hal. 231

3 UNRWA Funding Trends. Diakses melalui https://www.unrwa.org/how-you-can-
help/governmentpartners/funding-trends pada 5 Maret 2020

* BBC News, ‘Presiden Trump tidak akan hadir dalam pembukaan Kedubes AS di Yerusalem’,
(2020). Diakses melalui https://www.bbc.com/indonesia/dunia-44035112 pada 4 Maret 2020



memberikan US$364 kemudian pada tahun 2018 AS memotong secara drastis

bantuan tersebut menjadi US$60 saja.’

Setelah itu, pada tahun 2019 AS juga menunjukkan keberpihakannya
terhadap Israel dengan memberikan dukungan terhadap upaya perluasan aneksasi
wilayah hingga tepi Barat Palestina. Dukungan ini terlihat dari kunjungan Menteri
Luar Negeri AS ke Israel,_Mikr'Pmaneo—trrrt-trlemgQ_kukan pembahasan terkait
'.u““lEEI;E.I i.:'.':.ﬂ.!m_m ™

rencana aneksasi tersebut.>~ Upaya pendudukan paksa ISrael memang sudah

berlangsung sejak lama bahkan menjadi perselisihan bagi

dianggap telah mel T (eamanan Perserikatan

Bangsa-Bangsa (DK gm. Tidak hanya itu,

Turki, pada Desember 2017 untuk membahas terkait permasalahan ini yang
menghasilkan keputusan berupa dukungan terhadap Palestina dengan menunjukkan
sikap penolakan terhadap klaim sepihak Trump atas Yerusalem.’ Selain itu, pada
tanggal 8 Desember 2017, terjadi aksi demo yang dihadiri ratusan orang di

Kedutaan Besar AS yang ada di Jakarta, Indonesia dalam rangka menolak

®> Donor Charts UNRWA 2017. Pledges to UNRWA's Programmes - Top 20 Donors as 31
December 2017. Diakses melalui

https://www.unrwa.org/sites/default/files/top_20 donors_overall pledges.pdf pada 5 Maret 2020

® Andri Saubani, “Amnesty Kecam Dukungan AS Terhadap Aneksasi Tepi Barat”, Republika
News (2020). Diakses melalui https://republika.co.id/berita/qah6gb409/amnesty-kecam-dukungan-
as-terhadap-aneksasi-tepi-barat pada 5 Maret 2020

7 Organisation of Islamic Cooperation, Istanbul Declaration On “Freedom For Al Quds”
Extraordinary Islamic Summit Conference, (2017).



pernyataan Trump.! Kemudian pada tanggal 14 Mei 2018, rakyat Palestina
melakukan demonstrasi sebagai bentuk penolakan terhadap peresmian Kedutaan
Besar AS di Yerusalem, bahkan dalam aksi ini 18 warga Palestina tewas oleh
pasukan Israel.” Selang satu hari pada tanggal 15 Mei 2018, ribuan warga Turki

juga melakukan aksi penolakan yang sama di Istanbul. '

e T I
Namun dala r Manubah strategi luar

negerinya terkait Timur Tengah. stus 2020 di bawah inisiasi
Trump, AS mengadakan joint s an deklarasi perdamaian

antara Israel dan Uni Emirat sebut kemudian dikenal

dengan Abraham Acq arasl perdamaian antara Israel dan

UEA di White Housé. ng oleh Donald Trump

melalui akun resmi Ty nggara Arab ketiga yang
]
mengakui dan menja

Yordania. Hasil kese ferscbut jusa -menYAtakan bahwa Israel akan

menghentikan upaya pencaplokan wilayah tepi Barat Palestina.

Jika dilihat secara historis, Israel dan UEA tidak memiliki riwayat hubungan
yang begitu harmonis. Hal ini dikarenakan UEA merupakan salah satu negara

anggota Liga Arab yang mendukung penuh kebebasan Palestina dan menolak

8 BBC News, ‘Demo menentang Yerusalem 'ibu kota' Israel’, (2017). Diakses melalui
https://www.bbc.com/indonesia/media-42284471 pada 10 April 2020

° Liputan6 News, ‘Demo Peresmian Kedutaan AS di Yerusalem, 18 Warga Palestina Tewas
Ditembak Israel’, (2018). Diakses melalui https://www.liputan6.com/global/read/3525257/demo-
peresmian-kedutaan-as-di yerusalem18-warga-palestina-tewas-ditembak-israel pada 10 April 2020
10 Liputan6 News, “Tolak Pemindahan Kedutaan AS di Yerusalem, Ribuan Warga Banjiri Istanbul’,
Fatkhurroz” (2018). Diakses melalui https://www.liputan6.com/global/read/3525712/foto-tolak-
pemindahan-kedutaan-as-di-yerusalem-ribuan-warga-banjiri-istanbul?page=1 pada 10 April 2020
1 Donald J. Trump, Twitter, (2020). Diakses melalui

https://twitter.com/realDonald Trump/status/1293922803419353088 pada 12 April 2020



tindakan agresif Israel atas bangsa Palestina. Israel tidak berhenti dalam berupaya
menguasai wilayah strategis Palestina. Akibat persoalan ini, sejak tahun 1945, UEA
dan negara Arab lainnya melalui organisasi kawasan Liga Arab resmi memberikan
sanksi boikot terhadap Israel. Terdapat tiga tingkatan boikot kepada Israel, pertama;
larangan bagi masyarakat negara anggota Liga Arab untuk melakukan transaksi
bisnis dengan Israel. Kedua; yaitu memberikan larangan kepada pihak luar untuk

melakukan bisnis dengan Israel melalui pengawasan oleh Central Boycott Office

Liga Arab. Ketiga; a anggota Liga Arab

internasional, tetapi gagal dikarenakan negg 2o ap mendukung boikot

sil membawa salah satu
negara anggota L1g _ ab_ya K_berdamai ¢ igan Isracl. Akibatnya

hubungan diplomatis ma AraMEA danssracl dan bahkan UEA

wrep=
mulai membuka hubulmﬁ@?%? bidang dengan Israel.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya dapat dilihat bahwa kebijakan-
kebijakan yang diambil AS pada era pemerintahan Trump menunjukkan
konfrontasi terhadap Palestina dan lebih memihak kepentingan Israel. Namun
kondisi tersebut justru tidak mempengaruhi UEA. UEA sebagai salah satu negara
anggota Liga Arab yang seharusnya memiliki sikap anti-Israel tetap sepakat

melakukan normalisasi hubungan dengan Israel. Dampak dari tindakan UEA

12 Martin A. Weiss, “Arab League Boycott of Israel”, Congressional Research Service (2017). Hal
1-5



tersebut menimbulkan kekecewaan mendalam bagi beberapa negara-negara Arab

terkhususnya Palestina.

Oleh karena itu melalui tulisan ini, penulis berupaya untuk menjelaskan
faktor situasi dan kondisi Pemerintahan Trump pada saat memutuskan untuk
mendamaikan Israel dan UEA dengan menggunakan kerangka konseptual Rational
Choice Model. Pada kerangka konseptual ini, penulis akan melihat anomali
pemerintahan Donald Trump pada saat itu sehingga akhirnya mengambil kebijakan
luar negeri berupa keputusan-uﬂttEZFE 'Mm -5132.- UEA, apakah terdapat

dorongan dari faktor aktor tertentu.

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan/pemaparan sebelumr pat glilihat bahwa adanya tindakan

konfrontatif yang dia Trump terkait konflik

AS di b
—

sangketa wilayah antar: in Palest zan keinginan negara-
negara Arab dima "h.-.,l} ‘F, 0 ’f estina  mendapatkan
kedaulatannya. Oleh ot i wiegardinod u 1o g ya sepakat menolak
o M e — = "'--. T
tindakan agresif Israel atas bangsa Pa a. na, hal ini dibuktikan dengan adanya
kesepakatan tidak mengakui Israel sebagai negara dan memberlakukan sanksi
boikot terhadap Israel. Namun kesepakatan tersebut mulai diabaikan oleh UEA. AS
di bawah pemerintahan Trump telah berhasil mendamaikan Israel dan UEA,
padahal UEA bersama negara Arab lainnya telah sepakat menolak Israel. Oleh
karena itu hal ini merupakan suatu yang menarik untuk menganalisis alasan di balik

pengambilan kebijakan AS pada masa pemerintahan Donald Trump hingga

akhirnya mengambil langkah mendamaikan Israel dan Uni Emirat Arab.



1.3 Pertanyaan Penelitian

Berlandaskan pemaparan dari latar belakang dan rumusan masalah, maka
yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah “Mengapa AS menginisiasi

perdamaian antara Israel dan UEA pada masa pemerintahan Donald Trump?”’
1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan AS dalam kasus
perdamaian Israel dan Un_1'_E_m.i.1=a-t-+rrab emerintahan Trump dengan

UNWIVEREITAS ANDA) 4 E --]
dan kondisi yang terjadi di bawah pemerintahannya. Analisis

ini melihat aspek iti i kalkulasi untung rugi

melihat faktor situasi

pengetahuan bagi ma san Ilmu Hubungan

Internasional Universitas Andalas sekaliglis sebagai sarana untuk memahami dan

mengkritisi keputusan yang diambil AS untuk menginisiasi perdamaian antara

Israel dan UEA.

2. Manfaat Praktis

Peneliti berharap tulisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca terutama
mahasiswa Hubungan Internasional terkait memahami dinamika AS dalam proses

perdamaian Israel dan UEA serta bagaimana konvensi internasional bekerja dan



negara-negara saling berusaha memenuhi kepentingannya yang dalam penelitian ini
yaitu dengan melihat analisis keterlibatan AS dalam proses perdamaian Israel dan

UEA.
1.6 Tinjauan Pustaka

Dalam menjelaskan penelitian ini, penulis melakukan beberapa tinjauan

pustaka guna dijadikan kerangka berpikir dan acuan mengenai topik yang akan

uﬂﬁ@ﬁ?&ﬁ;ﬁ%ﬂg—mﬂiki topik yang relevan

dengan penelitian yang dilakukan oleh jg

dibahas. Terdapat bebera

Tinjauan pustaka pertamasg almantikel jurnal yang merupakan
tulisan dari Rahmatullah yang betjudu erikat dalam menciptakan

perdamaian dan penyelesaian _konflik stina.'> Tulisan ini

menjelaskan tentang jadi antara Israel dan

AS tetap mengambil tindakan untuk lebih mendukung Israel dibandingkan
Palestina, hal ini dikarenakan adanya kepentingan-kepentingan AS yang kuat
terhadap Israel. Selanjutnya, peneliti juga mendapati dalam tulisan ini adanya
dorongan kepentingan AS yang kuat terhadap Israel sebagai sekutunya di Timur
Tengah yang menyebabkan dalam posisi konflik ini, AS lebih pro terhadap Israel

dibandingkan Palestina. Informasi tersebut berguna bagi penulis dalam

13 Rahmatullah, “Peran Amerika Serikat Dalam Menciptakan Perdamaian Dan Penyelesaian
Konflik Israel Dan Palestina”,Vol 3 No. 1, (2015).



mengembangkan topik penelitian yang akan penulis angkat. Adapun perbedaan
penelitian yang akan penulis angkat dengan artikel ini yaitu kasus dan aktor serta
perspektif yang penulis akan gunakan, dalam kasus perdamaian antara Israel dan

UEA.

Referensi kedua yang penulis gunakan adalah hasil investigasi dari Komisi
Perdagangan Internasional AS, dengan judul Effects of the Arab League Boycott of
Israel on U.S. Businesses."* Hasil dari investigasi ini yaitu pemboikotan yang

ERSITAS AN,
diberlakukan Liga Arab télllﬁl(? ap Israel mem%%?mpak terhadap perputaran

bisnis AS di Timur . COtmyanas diberlakukan negara Liga

bisnis AS mulai membaik di ﬁﬁ%stlgam ini membantu penulis
dalam melihat dampak pemboikotan yang diberlakukan terhadap Israel oleh Liga
Arab sekaligus bagaimana strategi yang diterapkan AS mengatasi situasi tersebut
pada saat itu. Hal ini berguna bagi penulis sebagai data yang membantu penulis
dalam menjelaskan perkembangan relasi AS, Israel, dan Uni Emirat Arab di Timur

Tengah. Adapun yang menjadi perbedaan dalam penelitian yang akan penulis

angkat yaitu dengan melihat perubahan strategi AS yang sebelumnya agresif

14 United States International Trade Commission, “Effects of the Arab League Boycott of Israel on
U.S. Businesses”, Publication 2827, Washington DC, (1994).



menjadi lebih lunak dalam kasus keterlibatan AS dalam perdamaian Israel dan

UEA.

Tinjauan pustaka yang ketiga yaitu tulisan dari [tamar Rabinovich dengan
karya ilmiahnya yang berjudul Israel and The Changing Middle East."> Di dalam
Tulisan ini lebih dijelaskan tentang dinamika Israel dan negara-negara di Timur
Tengah, di mana Israel memiliki keterbatasan dalam menentukan kebijakan
keamanan nasionalnya di Timur Terlgi}.l_ffili hubungan perdagangan

ERSITAS AND 4 . )
internasional masih terus t sana dengan negarg"feganggc Selain itu, di dalam

tulisan ini juga dijelagkan bahwa ara Arab tidak selalu saling

bertentangan, terkad: | S ik i pandangan yang sama

perdamaian di Timur Tengah. ian Itamar Rabinovich, adanya
potensi hubungan kerja sama antara Israel dengan negara Arab masih belum bisa
menjawab jika adanya indikasi normalisasi secara resmi dengan Uni Emirat Arab
sebagai salah satu negara Arab tersebut. Hal ini dikarenakan Itamar lebih mencoba

menjelaskan kepentingan Israel di negara Arab tanpa memberikan spesifikasi

terhadap aktor UEA.

15 Ttamar Rabinovich, “Israel And The Changing Middle East”, Middle East Memo. No.34,
(2015).



Tinjauan pustaka yang keempat merupakan tulisan dari Moran Zaga yang
dipublikasikan oleh institut penelitian Mivtim dengan judul Israel and the United
Arab Emirates: Opportunities on Hold.'® Dalam penelitian ini, Zaga mencoba
menjelaskan potensi perkembangan hubungan antara Israel dan UEA. Hubungan
antara Israel dan UEA masih dalam bayangan antara kesenjangan tingkat formal
dan praktis, artinya dalam satu sisi UEA mengadopsi kebijakan pro-Palestina dan

berkomitmen pada keputusan Liga Arab. Di sisi lain, UEA memungkinkan kerja

e _I_\_I_‘—\_\_
i REITAS AN
sama tidak resmi dengan IsﬂﬂFberbagai tingﬂaﬂdﬂ"tﬁn seiltor, kalau pun formal

sebagian besar kerja sama yang CiSsacldan UEA terjadi di tingkat
"'l‘l-|..|."l'-.|
multilateral, yang mémungkin "-_l;l"f"‘l ek rja sama tanpa harus
1
b
memformalkan hubungan bilateral Al | tulisan ini, penulis

si bahwa ada kesenjz

™

mendapatkan infor p ideologis dan politik dalam cara

mereka memandang k¢ ; hubungan Israel dan

UEA tidak harmon'_ ika dibandingk@f dengan pene it{as yang akan penulis

angkat yaitu dengaR el Ax ASeh? ;:_"---:-.vv yang telah berhasil
- . — oo

memfasilitasi normalisasi hu ara resmi walaupun adanya

perbedaan antara Israel dan UEA.

Tinjauan pustaka yang terakhir merupakan tulisan dari penelitian Kenneth
Katzman. Katzman merupakan seorang spesialis kajian Timur Tengah yang
melakukan penelitian berjudul The United Arab Emirates (UAE): Issues for U.S

Policy.'” Dalam tulisan ini dijelaskan bahwa UEA merupakan partner keamanan

16 Moran Zaga. “Israel and the United Arab Emirates: Opportunities on Hold”, Mitvim Institute.
(2018).

17 Kenneth Katzman. “The United Arab Emirates (UAE): Issues for U.S Policy”. Congressional
Reasearch Service. (2020).



yang signifikan bagi AS di Timur Tengah selain Israel. Hal ini dapat dilihat dengan
adanya kerja sama militer antara kedua negara tersebut terutama dalam memerangi
Iran. Dalam penelitian ini penulis juga menemukan informasi tentang penerapan
kebijakan UEA dalam dinamika konflik regional. Adanya kerja sama keamanan
dengan AS telah meningkatakan sistem pertahanan UEA secara kapabilitas. Namun
selain dengan AS, UEA juga tetap menjaga hubungan baik sesama negara Muslim
dalam kawasan tersebut. Oleh karena itu melalui tulisan ini, penulis memahami
adanya normalisasi hubungan yagg;terjadi antara Israel dan UEA tidak lepas dari

g e
kepentingan UEA untuk nﬂmglﬁlaifeﬁtﬁn%%mm AS, terutama dalam

menghadapi Iran. Dijlain sisi, de abe UEA tetap memberikan

kontribusi dalam pe damilSracl, oleh karena itu ini

1.7 Kerangka Konseptual

1.7.1 Rational Choice Model

Dalam meneliti keterlibatan AS dalam perdamaian Israel dan UEA di tahun
2020, pada masa pemerintahan Presiden Donald J. Trump penulis menggunakan
konsep Rational Choice Model. Konsep ini dijelaskan oleh Duncan Snidal dalam
tulisannya yang berjudul Rational Choice Theory and International Relations,

menjelaskan tentang terbentuknya suatu keputusan atau kebijakan yang didasarkan



pada suatu fakta dan informasi untuk diambil oleh suatu individu dalam
menentukan kebijakan.!® Dalam hal ini, Rational Choice Model pada mulanya
merupakan suatu pendekatan untuk melihat prilaku sosial dan ekonomi secara
akumulasi dari seorang individu dalam menentukan suatu keputusan. Secara
sederhana, Duncan menjelaskan melalui pendekatan ini bahwa dalam menganalisis
suatu kebijakan berfokus kepada satu individu dalam artian sebagai aktor tunggal
yaitu negara yang direpresentasikan pemerintah dalam menentukan kebijakan. Di

dalam pilihan rasional,.i ﬁ%@m@ mempunyai persepsi

e erekalakan menentukan satu

ﬁ

| Ny
M

Dalam melakukan politik luar §€g sgara memiliki perhitungan

terhadap alternatif pilihan yang ada. P

pilihan yang nantinya akan dijada

terlibat dalam hal ini

yang rasional untuk jmenentukan tindakan Aktor yang

b
[

L

dianggap sebagai pet ceara-dalan

proses intelektual untuk

X

menetapkan suatu av..? tusan, Olel ilaky n e aia’ juga ditentukan oleh
I.f 5 .

prilaku individu yang, meinilikiotottas, dan terkoordinasi dalam
- o A
e — e, lﬁﬁ'ﬁ}
proses pembuatan suatu kebija intelektual, individu dalam hal
ini sebagai pemerintah yang mengutamakan kepentingan negara berusaha untuk
mengambil pilihan alternatif dengan memperhitungkan untung dan rugi dari pilihan
tersebut, sehingga pemerintah dapat mengambil pilhan yang membawa keuntungan

terbesar dan kerugian yang sedikit bagi negaranya.

Hal serupa juga dijelaskan oleh Stephan M. Waltz dalam karya tulisannya

yang berjudul Rigor or Rigor Mortis? Rational Choice and Security Studies. Dalam

8 Duncan Snidal, “Rational Choices and International Relations”, Sage Publication, (2012), hal
87.



tulisan itu Waltz menjelaskan bahwa Rational Choice Model bersifat invidualistik
yang artinya keputusan sebagai unitary actor namun memberikan dampak secara
kolektif baik dari segi sosial dan politik. Beliau juga menyatakan bahwa Rational
Choice Model memiliki asumsi bahwa setiap aktor akan memaksimalkan
kemampuannya dalam menganalisis pilihan-pilihan yang ada untuk kemudian bisa

menentukan pilihan mana yang mendatangkan keuntungan terbesar.'’

: i q an secara lebih sistematis
oice NIORENE TR s

dan sederhana oleh CharlesW. Kegle dameShannon L. Blanton melalui karya

Teori Rational Ch

tulisan mereka yang jberjudul W LA ransformation.*® Logika

berpikir yang disampai Bl v aitu negara sebagai aktor

Pada penelitian ini, penulis menganggap bahwa pendekatan Rational
Choice Model sesuai untuk digunakan sebagai acuan menganalisis keterlibatan AS
dalam perdamaian antara Israel dan UEA pada masa pemerintahan Donald Trump.
Hal ini dipertimbangkan berdasarkan pilihan kebijakan yang diambil Trump

merupakan pilihan rasional, terlebih melihat kondisi Israel pada masa pandemi ini

19 Stephen M Waltz, “Rigor or Rigor Mortis? Rational Choice and Security Studies”, International
Security, Vol 23, No.4, (1999). Hal 10-11

20 Charles W.Kegley dan Shannon L.Blanton, “World Politics Trend and transformation 2010-
2011 edition”, The University of Mempbhis, (2011). hal 196



yang semakin terkucilkan di Timur Tengah, ditambah kekuatan dan keinginan Iran
yang semakin berkembang untuk menghancurkan AS. Tentunya kondisi ini
merupakan ancaman terhadap kepentingan AS bahkan keamanannya. Oleh karena
itu Rational Choice Model cocok untuk menganalisis lebih jauh motif AS pada

masa pemerintahan Donald Trump dalam mengambil langkah perdamaian tersebut.

Adapun penjelasan secara rinci mengenai model tahapan-tahapan dari

Blanton dan Kegley dalam menganalisa pembuatan keputusan rasional adalah

ﬁurmmh

sebagai berikut:?!

1. Problem Recognition

perlu diambil yaitu

aral engidentifikasi dan

langkah yang te ingga saat keliru dalam

mengidentifikasi dan mengklarifikasi secara rinci suatu permasalahan maka
pembuat kebijakan akan mengambil langkah yang keliru dalam

menyelesaikan permasalahan.

Adapun karakteristik dalam mengidentifikasi suatu permasalahan yaitu
dengan mencari keseluruhan informasi terkait permasalahan tersebut

meliputi empat indikasi. Pertama, menentukan apa tindakan dari faktor

21 Charles W.Kegley dan Shannon L.Blanton, (2011) Hal 196



eksternal yang berkaitan dengan permasalahan. Kedua, motivasi dari aktor
tersebut. Ketiga, kapabilitas yang dimiliki aktor tersebut. Keempat, situasi

internasional secara global.
2. Goals Selection

Setelah pembuat kebijakan menyelesaikan langkah pertama, maka
langkah selanjutnya yaitu menentukan tujuan yang akan dicapai dari

permasalahan tersebut. Ketika pembuat kebijakan sudah mentukan tujuan

p—— O
apa uﬂEﬂEﬁEﬁw iRl daasan dalam menentukan

tentunya solu$i yang me k memenuhi kepentingan

negara, dimana solusi intke plikasikan melalui kebijakan

Untuk af ai oleh negara, para

pengambil keplifusafFmengides pdarrmepeutiitkan keseluruhan nilai

(berjenjang) dimulai dari pilihan terbaik hingga yang terburuk. Pilihan yang

diambil adalah pilihan dengan kemungkinan keberhasilan untuk dicapai.
3. Identification Options and Alternatives

Langkah selanjutnya setelah berhasil menentukan tujuan yang akan
dicapai yaitu pembuat kebijakan juga perlu menentukan pilihan alternatif

dari kebijakan yang akan dibuat. Hal ini bertujuan untuk memetakan pilihan



mana yang lebih menguntungkan, karena solusi dari permasalahan tersebut
akan diaplikasikan melalui penetapan kebijakan maka tentunya diperlukan
untuk mengetahui pilihan alternatifnya. Setelah itu, pilihan-pilihan tersebut
akan dianalisis satu persatu secara mendalam untuk menghitung untung dan

rugi dari pengaplikasian kebijakan tersebut.

Setiap alternatif kebijakan yang akan diambil memiliki konsekuensi

masing-masing dalam rangka mengubah status permasalahan yang ada
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kebijakan tersebut. Hal ini d akan kebijakan tersebut akan diterapkan
secara kolektif sehingga jika kebijakan tersebut justru tidak mewakili
kepentingan pihak terkait maka kebijakan tidak berhasil membawa
keuntungan. Pada akhirnya, dalam menentukan suatu kebijakan diperlukan
pilihan alternatif dengan mengkalkulasikan secara intelektual resiko dari
setiap pilihan tersebut, sehingga nantinya ketetapan akhir mampu

memenuhi kepentingan suatu negara.



4. Choice

Langkah yang perlu diambil selanjutnya setelah pembuat kebijakan
melewati proses perhitungan secara rasional untung dan rugi dari setiap
pilihan alternatif yang ada yaitu menetapkan pilihan akhir yang paling
menguntungkan. Oleh karena itu pembuat kebijakan dituntut untuk dapat
melakukan analisis dengan tepat pilihan tersebut. Adapun acuan standar

yang bisa digunakan oleh pembuat kebijakan yaitu dengan mengukur jarak

terdekat dari pilihan-pithan_ter t déhgan-tujuan akhir. Artinya pilihan
P uﬁlﬁlEHElF& '“'HD.ﬂl s - yap
tersebutlah yang paling rasiop atuk dapat membawa keuntungan

tahap tersebut dengan langkah kebijakan yang diambil oleh Trump, sehingga

nantinya penulis dapat menganalisis motif AS mengambil keputusan tersebut.

1.8 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif yang
menggunakan data melalui proses menghimpun data dari berbagai literatur dan
sumber tulisan ilmiah untuk mengkaji topik permasalahn yang penulis angkat.

Berdasarkan Strauss dan Corbin, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah



jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran). Tujuan yang selanjutnya ingin dicapai oleh penelitian
jenis ini adalah mengungkapkan kejadian serta memberikan deskripsi secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan hubungan antar fenomena

yang sedang diteliti.
1.8.1 Jenis Penelitian

—— o
Adapun yangj e jgﬂﬂﬁﬁ%ﬁﬁﬂﬂd%ﬂnemlis angkat adalah

memfokuskan bahasan kepada keterlibatan AS dalam perdamaian Israel dan UEA
pada masa kepemimpinan Presiden Donald Trump 2017-2020. Hal ini disebabkan
pada tahun 2017, berawal dari sikap agresif yang ditunjukkan Trump melalui
pernyataannya yang mengakui Yerussalem sebagai ibu kota Israel, akibat tindakan
Trump tersebut terjadi respon penolakan secara global yang menyebabkan
meningkatnya ketegangan terutama di Timur Tengah. Penelitian ini dibatasi sampai

tahun 2020 karena pada tahun tersebut telah terjadi normalisasi hubungan antara



Israel dan UEA atas inisiasi AS di bawah kepemimpinan Trump, yang ditandai

dengan lahirnya Abraham Accord.
1.8.3 Unit dan Tingkat Analisis

Unit analisis atau variabel dependen merupakan objek kajian yang
perilakunya akan diteliti, dideskripsikan dan dianalisis. Sementara itu, unit
eksplanasi atau variabel independen merupakan unit yang dapat mempengaruhi

perilaku unit analisis. Kedua variabel tersebut saling mempengaruhi, atau secara

p—— O
mﬂi@ﬂaﬁ'%@dfﬁwm nyebab dan variabel

umum variabel indepe
dependen dikenal sebagai variabglealksi a, level analisis atau tingkat
askan. Level analisis akan

membantu penulis dalam menjefaskar I lakan dijelaskan. Dari

pemerintahan Presidet mp yang menjadi unit

eksplanasinya adalahy K& 1gan 0 at deslgan tingkat analisis

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis pada penelitian kali
ini adalah studi kepustakaan berupa penelitian dari literatur-literatur terdahulu. Data
ini dikumpulkan dengan metode studi pustaka, dimana data-data dalam penelitian
ini bersumber dari buku-buku, jurnal ilmiah, surat kabar, berita, website resmi,
maupun dokumen resmi yang relevan dengan topik penelitian. Adapun artikel
jurnal utama yang menjadi sumber penulis yaitu tulisan dari Kenneth Katzman yang

berjudul The United Arab Emirates (UAE): Issues for U.S Policy. Peneliti juga



mengambil sumber dari dokumen resmi Komisi Perdagangan Internasional AS dan
Kementerian Luar Negeri AS. Selain itu data-data dalam penelitian ini juga diambil
melalui website berita seperti BBC News, CNN News dan Newyork Times. Data-
data ini kemudian akan diolah oleh penulis menjadi sumber dalam melakukan

penelitian ini.
1.8.5 Teknik Analisis Data

Proses teknik analisis data ini antara lain terdiri dari, pertama reduksi data

AT _I—_'_——.
@’;ﬂﬁﬂﬁéf ﬂﬁl&lﬁﬂ;ﬂmtm relevan dengan tema

karena seluruh data-data
yang diangkat penulis. Oleh kargs S%peilu memilah data-data yang
dianggap relevan dan berkait @salafagn dan dapat membantu
menjawab permasalahan tersebut® Kedt : erupakan data-data yang
telah dipilih kemudian dapat disajikan dala 1 analisis dan interpretasi,

tabel atau bagan, yang k m an interpretasi penulis

mengungkapkan sejumla
kejadian atau peristiwa. Pada tahap ini penulis akan menghubungkan data dengan

konsep yang penulis gunakan.

Data-data seperti pernyataan para pembuat kebijakan dan kepentingan
nasional akan dianalisis dalam tahap problem recognition and definition serta goal
selection. Adapun data tersebut akan dianalisis dengan melihat pandangan
pemerintahan Trump terkait situasi Timur Tengah di mana hal ini mempengaruhi

tindakan AS dalam mewujudkan perdamaian sekaligus kepentingannya dalam



kasus normalisasi Isracl dan UEA. Setelah mengidentifikasi bentuk kepentingan
yang dimiliki pada ketiga tahap sebelumnya, maka pada tahap identification options
and alternatives dinalisis kerugian dan keuntungan masing-maisng pilihan

berdasarkan kepentingan yang dimiliki AS.

Terakhir pengambilan kesimpulan, yaitu kesimpulan akhir dari data-data
yang digunakan oleh penulis dalam bentuk temuan-temuan yang dipaparkan oleh
penulis. Pada tahap ini, penulis menarik kesimpulan mengenai tindakan yang

diambil AS terkait situasi ]“_mtrr‘ﬂ_a,l_q -ﬂuﬂ'n_.q telal melihat analisis tahap ketiga yaitu
L-Ls

identification option§ and alternatzves dilanjutkan denganl choice yaitu pilihan

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, studi pustaka
terhadap penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan serta pembanding penelitian,
kerangka konseptual juga akan digunakan dalam rangka menganalisis topik
penelitian, metode penelitian, unit analisis dan tingkat analisis, teknik pengumpulan

data serta teknik analisis data.



Bab II: Dinamika Hubungan Amerika Serikat, Israel, dan UEA

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan dinamika hubungan baik itu secara
bilateral maupun multilateral yang terjadi antara negara tersebut di Timur Tengah

yang kemudian berkembang hingga terjadinya perdamaian antara Israel dan UEA.

Bab III: Prinsip Dasar dan Proses Pembuatan Kebijakan Luar Negeri

Amerika Serikat

Bab ini menjelaskag_p_pms*p—dasar -mengenal_proses pembuatan kebijakan
ERSITAS AND 4

luar negeri Amerika Serikat. Hal ini bertujuan untuk memahami bagaimana proses

pengambilan kebijakan luar ne . Sebelum menjelaskan

mengenai analisis kebijakan AS an UEA.

Bab I'V: Analisis Keputusan Amerika Serikat dalam Mendamaikan Israel dan

Uni Emirat Arab pad is2 rump

Bab ini akan mm#., i i ,.:, diperoleh dari dua

s ff: -SC

bab sebelumnya dafy=meé -anglaih )@-nm T ';"ﬁ "4 gka analisis terkait
e R — e, )

bagaimana keputusan Amerika amaikan Israel dan Uni Emirat

Arab akhirnya diambil oleh Pemerintahan Donald Trump. Hal ini meliputi berbagai

macam konsiderasi yang diambil sebelum akhirnya memutuskan untuk mendorong

perdamaian tersebut.
Bab V: Penutup

Bab ini berisikan penutup berupa kesimpulan dan saran dari penulis sebagai

hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
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